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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the implementation of the Pegadaian Gold Savings Program and fintech 
adoption on the saving intentions of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), as well as to examine the role 
of financial literacy as a moderating variable. This research employs a quantitative approach using a survey method 
by distributing questionnaires to 160 MSME respondents in Jambi City. The data analysis technique used is Structural 
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS). The results show that fintech adoption has a positive 
and significant effect on saving intentions, while the implementation of the Pegadaian Gold Savings Program does 
not have a significant effect. Financial literacy is also found to have a positive and significant effect on saving 
intentions. Furthermore, financial literacy significantly moderates the relationship between fintech adoption and 
saving intentions, but does not significantly moderate the relationship between the implementation of the 
Pegadaian Gold Savings Program and saving intentions. These findings indicate that improving financial literacy is 
essential in enhancing the effectiveness of fintech utilization in increasing MSMEs’ saving intentions. The 
implications of this study are expected to provide insights for policymakers and financial institutions in developing 
strategies to improve financial literacy and optimize the use of fintech and gold savings products among MSMEs. 

Keywords: Financial Literacy, Fintech Adoption, Gold Savings, Saving Intentions, MSMEs 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi Program Tabungan Emas Pegadaian dan fintech 
adoption terhadap minat menabung pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta menguji peran 
literasi keuangan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei melalui penyebaran angket kepada 160 responden pelaku UMKM di Kota Jambi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fintech adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung, sedangkan 
implementasi Program Tabungan Emas Pegadaian tidak berpengaruh signifikan. Literasi keuangan juga terbukti 
berpengaruh positif terhadap minat menabung. Selain itu, literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara 
fintech adoption terhadap minat menabung secara signifikan, namun tidak mampu memoderasi hubungan antara 
implementasi Program Tabungan Emas Pegadaian terhadap minat menabung. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi keuangan menjadi faktor penting dalam mendorong efektivitas pemanfaatan teknologi finansial 
dalam meningkatkan minat menabung UMKM. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
pemerintah dan lembaga keuangan dalam merancang strategi peningkatan literasi keuangan serta optimalisasi 
penggunaan fintech dan produk tabungan emas bagi pelaku UMKM. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Fintech Adoption, Tabungan Emas, Minat Menabung, UMKM 
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1.  PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan perekonomian terbesar di Asia Tenggara 
yang memiliki potensi besar dalam mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
inklusif (Apriani, 2025; Roudhotun et al., 2024; 
Utami et al., 2025). Peran Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) sangat strategis dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 
karena mampu menyerap tenaga kerja serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Apriani, 
2025; BPS, 2025; Roudhotun et al., 2024). Jumlah 
UMKM di Indonesia mencapai sekitar 64,2 juta unit 
usaha yang menunjukkan dominasi sektor ini 
dalam struktur perekonomian nasional. Selain itu, 
UMKM memberikan kontribusi sekitar 61% 
terhadap Produk Domes\k Bruto (PDB) nonmigas 
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di 
Indonesia (BPS, 2024; Roudhotun et al., 2024). 

Di Provinsi Jambi, jumlah UMKM mencapai 
176.051 unit usaha yang didominasi oleh usaha 
mikro dengan karakteris\k usaha sederhana dan 
skala kecil (BPS, 2024; Fadhilah et al., 2024). 
Subsektor kuliner menjadi sektor dominan dalam 
perkembangan UMKM di Kota Jambi karena 
berkaitan langsung dengan kebutuhan masyarakat 
serta memiliki potensi pasar yang luas (Fadhilah et 
al., 2024). Data menunjukkan bahwa sekitar 
36,86% UMKM di Kota Jambi bergerak di sektor 
kuliner sehingga menjadi penggerak utama 
ekonomi berbasis masyarakat (BPS, 2024; Gin\ng 
& Ruzikna, 2024). 

Namun demikian, besarnya jumlah UMKM 
tersebut belum diiku\ dengan kualitas 
pengelolaan keuangan yang memadai sehingga 
masih menghadapi berbagai permasalahan, 
terutama dalam pengelolaan modal usaha 
(Fadhilah et al., 2024; Gin\ng & Ruzikna, 2024). 
Keterbatasan modal serta lemahnya perencanaan 
keuangan menyebabkan pelaku UMKM rentan 
terhadap guncangan ekonomi dan kebutuhan 
mendesak yang \dak terduga (Gin\ng & Ruzikna, 
2024; Nugrayan\, 2024; Robin & Djanuarko, 2021). 

Permasalahan lain yang sering terjadi adalah 
pencampuran antara keuangan pribadi dan 
keuangan usaha yang menghambat pengelolaan 
keuangan secara op\mal (Ariya\ et al., 2021; 
Gin\ng & Ruzikna, 2024; Nugrayan\, 2024). 
Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM 
kesulitan dalam mengontrol arus kas serta 
menyisihkan pendapatan untuk kegiatan 
menabung atau investasi (Ariya\ et al., 2021; 
Nugrayan\, 2024; Robin & Djanuarko, 2021). 

Rendahnya budaya menabung di kalangan 
pelaku UMKM menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan \dak adanya dana cadangan ke\ka 
menghadapi kondisi darurat (Gin\ng & Ruzikna, 
2024; Nugrayan\, 2024; Robin & Djanuarko, 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menabung 
\dak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 
tetapi juga berkaitan dengan pemahaman dan 
perilaku keuangan individu (Dwyan\, 2024; 
Juliyan\ et al., 2025; Radi et al., 2024). 

Tingkat literasi keuangan yang baik 
memungkinkan pelaku UMKM untuk 
merencanakan anggaran, memisahkan keuangan 
pribadi dan usaha, serta mengalokasikan 
pendapatan secara bijak (Dwyan\, 2024; Juliyan\ 
et al., 2025; Radi et al., 2024). Berdasarkan Survei 
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, \ngkat 
literasi keuangan di Provinsi Jambi masih tergolong 
rendah yaitu sebesar 46,49% (Dwyan\, 2024; OJK, 
2022; Radi et al., 2024) Sementara itu, \ngkat 
inklusi keuangan mencapai 85,19% yang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara akses 
dan pemahaman keuangan Masyarakat (Dwyan\, 
2024; OJK, 2022; Radi et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital juga turut 
memengaruhi sistem keuangan melalui hadirnya 
financial technology (fintech) yang mempermudah 
akses layanan keuangan (Azis et al., 2025; 
Munawar et al., 2022; Putu et al., 2020). Fintech 
mencakup berbagai layanan seper\ pembayaran 
digital, dompet elektronik, dan aplikasi keuangan 
yang meningkatkan efisiensi transaksi (Azis et al., 
2025; Cnawp et al., 2025; Munawar et al., 2022). 

Meskipun demikian, pemanfaatan fintech 
oleh pelaku UMKM masih terbatas pada transaksi 
pembayaran dan belum op\mal dalam 
pengelolaan keuangan (Indonesia, 2024; Marsally 
et al., 2024; Putu et al., 2020). Hal ini menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi belum sepenuhnya 
dimanfaatkan sebagai sarana peningkatan 
kesejahteraan finansial (Azis et al., 2025; Marsally 
et al., 2024; Munawar et al., 2022). 

Sebagai upaya meningkatkan budaya 
menabung, Pegadaian menghadirkan Program 
Tabungan Emas yang memungkinkan masyarakat 
menabung emas secara fleksibel (Baur & Lucey, 
2010; Ningrum, 2025; Wulandari et al., 2025). 
Emas sebagai instrumen investasi memiliki sifat 
rela\f stabil dan mampu melindungi nilai aset dari 
inflasi (Baur & Lucey, 2010; Ningrum, 2025; 
Pegadaian, 2025). 

Namun demikian, pemanfaatan Tabungan 
Emas Pegadaian oleh pelaku UMKM masih belum 
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op\mal karena keterbatasan pemahaman 
terhadap manfaat produk tersebut (Febriyan et al., 
2025; Nabila & Safri, 2022; Ningrum, 2025). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 
menjadi faktor pen\ng dalam mendorong 
pemanfaatan produk keuangan secara op\mal 
(Febriyan et al., 2025; Lusardi & Mitchell, 2017; 
Nabila & Safri, 2022). 

Peneli\an terdahulu menunjukkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan individu, namun hasilnya masih belum 
konsisten (Herdjiono et al., 2016; Kholilah & 
Iramani, 2013; Rahmawa\ & Parangu, 2020). 
Selain itu, peneli\an mengenai fintech adop\on 
juga menunjukkan hasil yang beragam terhadap 
perilaku menabung (Amelia & Maria, 2023; 
Marsally et al., 2024; Suryono & Budi, 2020). 
Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat 
research gap yang menunjukkan bahwa hubungan 
antara fintech adop3on, Tabungan Emas 
Pegadaian, dan minat menabung masih belum 
konsisten serta belum banyak dikaji dengan 
variabel moderasi. 

 
2.  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN 

HIPOTESIS  
2.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of 

Planned Behavior) 
Theory of Planned Behavior merupakan 

teori yang menjelaskan bahwa perilaku individu 
dipengaruhi oleh niat sebagai determinan utama 
sebelum \ndakan dilakukan (Ajzen, 2011). Niat 
tersebut terbentuk dari \ga komponen utama 
yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjek\f, dan 
perceived behavioral control. Dalam konteks 
perilaku keuangan, TPB digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana individu membentuk 
minat menabung berdasarkan keyakinan, 
pengaruh sosial, dan kemampuan dalam 
mengelola keuangan (Ajzen, 2011). Sikap terhadap 
perilaku mencerminkan penilaian individu 
terhadap manfaat menabung yang dapat 
mendorong terbentuknya minat menabung. 
Dengan demikian, TPB menjadi dasar dalam 
menjelaskan bahwa minat menabung pelaku 
UMKM merupakan hasil dari proses psikologis 
yang dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan 
persepsi kemampuan diri. 

 
2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) 
merupakan teori yang digunakan untuk 
menjelaskan penerimaan individu terhadap 

teknologi berdasarkan persepsi kemudahan dan 
kegunaan. Persepsi kemudahan penggunaan 
menunjukkan sejauh mana individu percaya 
bahwa teknologi mudah digunakan tanpa usaha 
yang besar (Davis, 1987). Dalam peneli\an ini, TAM 
digunakan untuk menjelaskan adopsi fintech oleh 
pelaku UMKM dalam memanfaatkan layanan 
keuangan digital. Penggunaan fintech yang 
dianggap mudah dan bermanfaat akan mendorong 
pelaku UMKM untuk memanfaatkannya dalam 
ak\vitas keuangan termasuk menabung. 

 
2.3 Literasi Keuangan (Financial Literacy) 

Literasi keuangan merupakan kemampuan 
individu dalam memahami konsep keuangan serta 
mengelola sumber daya keuangan secara efek\f 
(Lusardi & Mitchell, 2017). Literasi keuangan 
mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam 
pengambilan keputusan keuangan yang rasional. 
Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berperan 
pen\ng dalam meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha dalam mengelola keuangan serta 
mendorong perilaku menabung. Oleh karena itu, 
literasi keuangan \dak hanya berpengaruh secara 
langsung tetapi juga dapat memperkuat hubungan 
antara variabel lain seper\ fintech adop3on dan 
minat menabung. 

 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Tabungan Emas Pegadaian 

terhadap Minat Menabung 
Tabungan Emas Pegadaian merupakan 

produk investasi yang memberikan kemudahan 
bagi masyarakat untuk menabung dalam bentuk 
emas dengan nilai yang rela\f stabil (Baur & Lucey, 
2010). Kemudahan tersebut mendorong individu 
untuk menyisihkan pendapatan dan meningkatkan 
minat menabung (Ningrum, 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin \nggi pemanfaatan 
Tabungan Emas Pegadaian maka semakin \nggi 
minat menabung. Peneli\an oleh (Febriyan et al., 
2025; Nabila & Safri, 2022; Ningrum, 2025) 
menunjukkan bahwa Tabungan Emas Pegadaian 
berpengaruh terhadap minat menabung. 
H1: Tabungan Emas Pegadaian berpengaruh 
terhadap minat menabung. 
 
2.4.2 Pengaruh Fintech Adop:on terhadap Minat 

Menabung 
Menurut Technology Acceptance Model, 

penggunaan teknologi yang mudah dan 
bermanfaat akan mendorong individu dalam 
melakukan ak\vitas keuangan (Davis, 1987).  
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Fintech adop3on memberikan kemudahan dalam 
melakukan transaksi serta pengelolaan keuangan 
sehingga dapat meningkatkan minat menabung 
(Azis et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin \nggi penggunaan fintech maka semakin 
\nggi minat menabung. Peneli\an oleh (Junanda 
et al., 2025; Marsally et al., 2024; Suryono & Budi, 
2020) menunjukkan bahwa fintech adop3on 
berpengaruh terhadap minat menabung. 
H2: Fintech adop3on berpengaruh terhadap minat 
menabung. 
 
2.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Minat Menabung 
Menurut teori perilaku keuangan, individu 

dengan \ngkat literasi keuangan yang \nggi 
cenderung mampu mengelola keuangan dengan 
baik (Lusardi & Mitchell, 2017). Literasi keuangan 
membantu individu dalam merencanakan 
keuangan dan menyisihkan pendapatan untuk 
ditabung (Dwyan\, 2024). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin \nggi literasi keuangan maka 
semakin \nggi minat menabung. Peneli\an oleh 
(Juliyan\ et al., 2025; Nugrayan\, 2024; Radi et al., 
2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh terhadap minat menabung. 
H3: Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat 
menabung. 
 
2.4.4 Pengaruh Tabungan Emas Pegadaian 

terhadap Literasi Keuangan 
Literasi keuangan berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam memahami dan 
mengelola produk keuangan secara efek\f (Lusardi 
& Mitchell, 2017). Tabungan Emas Pegadaian 
merupakan salah satu produk investasi yang dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
pen\ngnya perencanaan keuangan (Ningrum, 
2025). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
Tabungan Emas Pegadaian dapat meningkatkan 
literasi keuangan individu. Peneli\an oleh 
(Febriyan et al., 2025; Nabila & Safri, 2022; 
Ningrum, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan 
produk keuangan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. 
H4: Tabungan Emas Pegadaian berpengaruh 
terhadap literasi keuangan. 
 
2.4.5 Pengaruh Fintech Adop:on terhadap 

Literasi Keuangan 
Menurut Technology Acceptance Model, 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi 
kemudahan dan kegunaan yang dirasakan individu 

(Davis, 1987). Fintech adop\on memberikan 
kemudahan akses terhadap layanan dan informasi 
keuangan sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman individu terkait pengelolaan 
keuangan (Azis et al., 2025). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin \nggi penggunaan fintech maka 
semakin meningkat literasi keuangan. Peneli\an 
oleh (Amelia & Maria, 2023; Munawar et al., 2022; 
Suryono & Budi, 2020) menunjukkan bahwa 
fintech adop3on berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. 
H5: Fintech adop3on berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. 
 
2.4.6 Pengaruh Literasi Keuangan dalam 

Memoderasi Hubungan Tabungan Emas 
Pegadaian terhadap Minat Menabung 
Menurut teori perilaku terencana, 

pengetahuan yang dimiliki individu akan 
memengaruhi sikap dan niat dalam mengambil 
keputusan keuangan (Ajzen, 2011). Literasi 
keuangan menggambarkan kemampuan individu 
dalam memahami dan mengelola keuangan 
sehingga dapat menentukan pemanfaatan produk 
keuangan secara op\mal (Lusardi & Mitchell, 
2017). Dalam konteks Tabungan Emas Pegadaian, 
individu dengan literasi keuangan yang \nggi 
cenderung lebih memahami manfaat investasi 
emas sebagai instrumen yang stabil dan aman 
(Baur & Lucey, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin \nggi literasi keuangan maka semakin 
kuat pengaruh Tabungan Emas Pegadaian 
terhadap minat menabung. Peneli\an oleh 
(Febriyan et al., 2025; Nabila & Safri, 2022; 
Ningrum, 2025) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berperan dalam meningkatkan 
pemanfaatan produk keuangan dan perilaku 
menabung. . Berdasarkan hal tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Literasi keuangan memoderasi pengaruh 
Tabungan Emas Pegadaian terhadap minat 
menabung. 
 
2.4.7 Peran Literasi Keuangan dalam 

Memoderasi Pengaruh Fintech Adop:on 
terhadap Minat Menabung 
Menurut Theory of Planned Behavior, 

pengetahuan individu memengaruhi sikap dan 
perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan 
(Ajzen, 2011). Literasi keuangan memungkinkan 
individu memanfaatkan fintech secara lebih 
op\mal untuk tujuan produk\f seper\ menabung 
(Lusardi & Mitchell, 2017). Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin \nggi literasi keuangan maka 
semakin kuat pengaruh fintech adop3on terhadap 
minat menabung. Peneli\an oleh (Amelia & Maria, 
2023; Azis et al., 2025; Marsally et al., 2024) 
menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat 
memperkuat penggunaan fintech terhadap 
perilaku keuangan. 
H7: Literasi keuangan memoderasi pengaruh 
fintech adop3on terhadap minat menabung. 
 
3.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan 
untuk menguji hubungan antar variabel melalui 
pengujian hipotesis (Sugiyono, 2013). Pendekatan 
kuantitatif digunakan karena mampu memberikan 
gambaran yang terukur mengenai pengaruh 
fintech adoption, Tabungan Emas Pegadaian, dan 
literasi keuangan terhadap minat menabung. 
3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam peneli\an ini adalah 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di Kota Jambi yang menggunakan layanan 
keuangan digital dan mengetahui produk 
Tabungan Emas Pegadaian. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan 
kriteria pelaku UMKM yang telah menggunakan 
fintech dan mengetahui Tabungan Emas 
Pegadaian. Jumlah sampel dalam peneli\an ini 
sebanyak 160 responden yang dinilai telah 
memenuhi kriteria analisis menggunakan SEM-PLS 
(Hair et al., 2021). 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner secara langsung dan online 
kepada responden yang memenuhi kriteria 
penelitian (Sugiyono, 2013). Instrumen penelitian 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 
sampai 5 untuk mengukur persepsi responden 
terhadap variabel penelitian. 
3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
fintech adoption dan Tabungan Emas Pegadaian 
sebagai variabel eksogen, literasi keuangan 
sebagai variabel moderasi, serta minat menabung 
sebagai variabel endogen (Ghozali & Kusumadewi, 
2023). Variabel-variabel tersebut diukur 
menggunakan indikator yang telah disesuaikan 
dengan penelitian terdahulu. 
3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 
bantuan software SmartPLS (Ghozali & 
Kusumadewi, 2023; Hair et al., 2021). Analisis 
dilakukan melalui dua tahap yaitu pengujian outer 
model untuk menguji validitas dan reliabilitas serta 
inner model untuk menguji hubungan antar 
variabel dan hipotesis penelitian. Selain itu, 
pengujian moderasi dilakukan dengan melihat 
interaksi antara variabel eksogen dan variabel 
moderasi terhadap variabel endogen. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
1.  Convergent Validity 

Berdasarkan gambar, dapat diketahui bahwa 
nilai outer loading pada sebagian besar indikator 
berada di atas 0,70, sehingga menunjukkan bahwa 
indikator mampu merefleksikan konstruk dengan 
baik. Hal ini berar\ variabel fintech adop\on, 
Tabungan Emas Pegadaian, literasi keuangan, dan 
minat menabung telah memenuhi kriteria validitas 
konvergen. 
 

 
Gambar 1. Convergent Validity 

 
2. Discriminant Validity 

Berdasarkan hasil cross loading pada tabel di 
atas menunjukkan bahwa se\ap indikator memiliki 
korelasi ter\nggi pada konstruknya sendiri 
dibandingkan konstruk lain, sehingga memenuhi 
kriteria discriminant validity. 
 

Tabel 1. Cross Loadings  
X2 Z Y X1 

X1.1 0.357 0.373 0.310 0.797 
X1.2 0.360 0.385 0.319 0.815 
X1.3 0.350 0.384 0.277 0.824 
X1.4 0.329 0.513 0.314 0.877 
X1.5 0.299 0.547 0.344 0.906 
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X1.6 0.323 0.434 0.389 0.843 
X1.7 0.131 0.440 0.335 0.809 
X1.8 0.118 0.445 0.345 0.807 
X2.1 0.810 0.288 0.279 0.250 
X2.2 0.831 0.285 0.301 0.260 
X2.3 0.860 0.258 0.302 0.252 
X2.4 0.877 0.350 0.349 0.368 
X2.5 0.797 0.214 0.392 0.310 
X2.6 0.793 0.219 0.333 0.284 
X2.7 0.742 0.156 0.341 0.183 
X2.8 0.710 0.073 0.420 0.217 
Y.1 0.344 0.306 0.838 0.405 
Y.2 0.365 0.323 0.871 0.416 
Y.3 0.364 0.282 0.885 0.370 
Y.4 0.380 0.401 0.906 0.433 
Y.5 0.364 0.346 0.821 0.290 
Y.6 0.304 0.336 0.847 0.301 
Y.7 0.316 0.244 0.741 0.204 
Y.8 0.375 0.276 0.719 0.128 
Z.1 0.235 0.815 0.369 0.393 
Z.2 0.255 0.833 0.385 0.410 
Z.3 0.234 0.857 0.389 0.420 
Z.4 0.267 0.887 0.316 0.494 
Z.5 0.254 0.887 0.319 0.532 
Z.6 0.270 0.810 0.340 0.401 
Z.7 0.191 0.746 0.186 0.426 
Z.8 0.207 0.745 0.169 0.429 

 
3. Composite Reliability  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha, rho_a, dan rho_c pada seluruh 
variabel berada di atas 0,70, sehingga 
menunjukkan bahwa se\ap konstruk memiliki 
konsistensi internal yang baik. Nilai tersebut 
menandakan bahwa indikator mampu mengukur 
konstruk secara stabil dan konsisten. Dengan 
demikian, seluruh variabel dalam peneli\an ini 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 

 
Tabel 2. Contruct Reliability  

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

X2 0.921 0.925 0.936 
Z 0.932 0.938 0.944 
Y 0.935 0.943 0.947 
X1 0.938 0.943 0.949 

 

4.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
1. R-square 

Nilai R-Square menunjukkan bahwa 
variabel Literasi Keuangan sebesar 0,298 dan 
Minat Menabung sebesar 0,345, yang berar\ 
kemampuan model dalam menjelaskan kedua 
variabel tersebut masih tergolong lemah. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar variabilitas 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
peneli\an. 

Tabel 3. Nilai R-Square  
R-

square 
R-square 
adjusted 

Literasi 
Keuangan 

0.298 0.289 

Minat 
Menabung 

0.345 0.324 

 
4.3 Uji Hipotesis (Boostrapping) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Pegadaian Tabungan Emas, Fintech 
Adop\on, dan Literasi Keuangan berpengaruh 
posi\f dan signifikan terhadap Minat Menabung. 
Selain itu, Pegadaian Tabungan Emas juga 
berpengaruh posi\f dan signifikan terhadap 
Literasi Keuangan, sedangkan Fintech Adop\on 
\dak berpengaruh signifikan terhadap Literasi 
Keuangan. 

Pada variabel moderasi, Literasi Keuangan 
\dak mampu memoderasi pengaruh Pegadaian 
Tabungan Emas terhadap Minat Menabung, 
namun mampu memoderasi pengaruh Fintech 
Adop\on terhadap Minat Menabung secara posi\f 
dan signifikan. 

Tabel 4. Nilai R-Square 

 
 

4.4 PEMBAHASAN  
4.4.1 Pengaruh Pegadaian Tabungan Emas 

terhadap Minat Menabung 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa 

Pegadaian Tabungan Emas berpengaruh posi\f dan 
signifikan terhadap minat menabung, yang 

 
(O) (M) (STDEV) T-

statistik 
P 

values 
X1 -> Y 0.259 0.256 0.108 2.392 0.017 
X2-> Y 0.303 0.314 0.083 3.649 0.000 
Z -> Y 

X1 -> Z 
0.302 
0.490 

0.308 
0.488 

0.113 
0.092 

2.672 
5.307 

0.008 
0.000 

      
X2 -> Z 0.127 0.132 0.090 1.413 0.158 

X1 x Z -> Y 0.111 0.102 0.072 1.532 0.126 
X2 x Z -> Y 0.204 0.199 0.082 2.501 0.012 
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dibuk\kan dengan nilai koefisien sebesar 0,287 
serta nilai t-sta\s\c dan p-value yang signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin \nggi 
pemanfaatan produk tersebut, maka semakin 
meningkat minat menabung pelaku UMKM. Secara 
teori\s, kemudahan, keamanan, dan fleksibilitas 
produk mampu membentuk sikap posi\f terhadap 
menabung sebagaimana dijelaskan dalam Theory 
of Planned Behavior (Ajzen, 2011; Lestari & 
Trenggana, 2017; Lusardi & Mitchell, 2017). 
Temuan ini juga didukung oleh peneli\an 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa produk 
keuangan berbasis emas dapat meningkatkan 
minat menabung (Febriyan et al., 2025; Nabila & 
Safri, 2022; Ningrum, 2025). 

 
4.4.2 Pengaruh Fintech AdopXon terhadap Minat 

Menabung 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa fintech 

adop\on berpengaruh posi\f dan signifikan 
terhadap minat menabung dengan koefisien 
sebesar 0,303. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan penggunaan fintech akan 
meningkatkan minat menabung pelaku UMKM. 
Secara teori\s, Technology Acceptance Model 
menjelaskan bahwa kemudahan dan manfaat 
teknologi mendorong individu dalam ak\vitas 
keuangan (Davis, 1987; Lusardi & Mitchell, 2017; 
Suryono & Budi, 2020). Selain itu, penggunaan 
fintech juga meningkatkan keyakinan individu 
dalam mengelola keuangan (Ajzen, 2011; 
Munawar et al., 2022; Suryono & Budi, 2020). 

 
4.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Minat Menabung 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh posi\f dan signifikan 
terhadap minat menabung dengan koefisien 
sebesar 0,321. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin \nggi pemahaman keuangan individu, 
maka semakin \nggi minat menabung. Secara 
teori\s, literasi keuangan meningkatkan 
kemampuan dalam pengambilan keputusan 
keuangan serta memperkuat perilaku menabung 
(Kholilah & Iramani, 2013; Lusardi & Mitchell, 
2017; Rahmawa\ & Parangu, 2020). Temuan ini 
juga didukung oleh peneli\an sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku menabung 
(Juliyan\ et al., 2025; Nugrayan\, 2024; Radi et al., 
2024). 

 

4.4.4 Pengaruh Pegadaian Tabungan Emas 
terhadap Literasi Keuangan 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa 

Pegadaian Tabungan Emas berpengaruh posi\f dan 
signifikan terhadap literasi keuangan dengan 
koefisien sebesar 0,298. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan produk tersebut mampu 
meningkatkan pemahaman keuangan pelaku 
UMKM. Secara teori\s, penggunaan produk 
keuangan dapat menjadi sarana pembelajaran 
langsung yang meningkatkan literasi keuangan 
(Febriyan et al., 2025; Lusardi & Mitchell, 2017; 
Nabila & Safri, 2022). Temuan ini juga didukung 
oleh peneli\an sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pengalaman menggunakan produk 
keuangan meningkatkan pemahaman investasi 
(Ningrum, 2025). 

 
4.4.5 Pengaruh Fintech AdopXon terhadap 

Literasi Keuangan 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa fintech 

adop\on \dak berpengaruh signifikan terhadap 
literasi keuangan meskipun memiliki arah posi\f. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech 
lebih difokuskan pada transaksi dibandingkan 
peningkatan pemahaman keuangan. Secara 
teori\s, penggunaan teknologi lebih dipengaruhi 
oleh kemudahan dan manfaat, bukan pemahaman 
(Davis, 1987; Lusardi & Mitchell, 2017). Temuan ini 
juga didukung oleh peneli\an sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa fintech \dak selalu 
meningkatkan literasi keuangan (Haikal & 
Chasanah, 2023; Herdjiono et al., 2016; 
Nugrayan\, 2024). 

 
4.4.6 Literasi Keuangan Memoderasi Pegadaian 

Tabungan Emas terhadap Minat Menabung 
Hasil peneli\an menunjukkan bahwa literasi 

keuangan \dak mampu memoderasi pengaruh 
Pegadaian Tabungan Emas terhadap minat 
menabung. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik 
produk sudah cukup kuat tanpa dipengaruhi 
\ngkat literasi keuangan. Dalam perspek\f Theory 
of Planned Behavior, sikap terhadap produk 
menjadi faktor utama dalam membentuk niat 
menabung (Ajzen, 2011; Lusardi & Mitchell, 2017). 
Temuan ini juga didukung oleh peneli\an 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa literasi 
keuangan \dak selalu berperan sebagai variabel 
moderasi (Febriyan et al., 2025; Herdjiono et al., 
2016; Nabila & Safri, 2022). 
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4.4.7 Literasi Keuangan Memoderasi Fintech 
AdopXon terhadap Minat Menabung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan mampu memoderasi pengaruh fintech 
adoption terhadap minat menabung secara 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi literasi keuangan, maka semakin kuat 
pengaruh fintech terhadap minat menabung. 
Secara teoritis, literasi keuangan membantu 
individu memahami dan memanfaatkan fintech 
secara optimal (Ajzen, 2011; Davis, 1987; Lusardi & 
Mitchell, 2017). Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
literasi keuangan memperkuat pemanfaatan 
teknologi keuangan dalam perilaku menabung 
(Febriyan et al., 2025; Haikal & Chasanah, 2023; 
Munawar et al., 2022). 

  
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneli\an yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pegadaian 
Tabungan Emas, fintech adop\on, dan literasi 
keuangan berpengaruh posi\f dan signifikan 
terhadap minat menabung pelaku UMKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemudahan akses produk 
keuangan, pemanfaatan teknologi, serta 
pemahaman keuangan yang baik mampu 
mendorong peningkatan perilaku menabung. 
Selain itu, Pegadaian Tabungan Emas juga terbuk\ 
berpengaruh posi\f dan signifikan terhadap literasi 
keuangan, yang menunjukkan bahwa penggunaan 
produk keuangan dapat menjadi sarana edukasi 
dalam meningkatkan pemahaman finansial 
individu. 

Namun demikian, fintech adop\on \dak 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan, 
yang mengindikasikan bahwa penggunaan 
teknologi keuangan oleh pelaku UMKM masih 
terbatas pada ak\vitas transaksi dan belum 
mampu meningkatkan pemahaman keuangan 
secara mendalam. Pada variabel moderasi, literasi 
keuangan \dak mampu memoderasi pengaruh 
Pegadaian Tabungan Emas terhadap minat 
menabung, tetapi mampu memoderasi pengaruh 
fintech adop\on terhadap minat menabung secara 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berperan pen\ng dalam 
mengop\malkan pemanfaatan teknologi 
keuangan agar dapat mendorong perilaku 
menabung yang lebih baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kombinasi antara produk keuangan yang mudah 
diakses, pemanfaatan teknologi, serta \ngkat 

literasi keuangan yang baik menjadi faktor pen\ng 
dalam meningkatkan minat menabung pelaku 
UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
peningkatan literasi keuangan serta op\malisasi 
penggunaan teknologi keuangan agar dapat 
memberikan dampak yang lebih maksimal 
terhadap perilaku keuangan masyarakat. 
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